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RINGKASAN 

 

Adapun tujuan dari riset ini ialah untuk dapat melihat serta mengetahui evaluasi 

sistem pengendalian yang secara internal terhadap sebuah persediaan barang di 

UD. Putera Dasrim di kota Malang dan untuk mengetahui evaluasi pengendalian 

internal persediaan barang dagang di UD. Putera Dasrim di kota Malang berjalan 

dengan efektif. Pada riset ini analisa data yang digunakan menggunakan teknik 

reduksi data penyajian data sampai pada penarikan kesimpulan serta verifikasi. 

Hasil yang ditemukan pada riset ini ialah pada dasarnya sistem pengendalian yang 

secara internal sebagaimana telah diterapkan oleh pihak UD. Putera Dasrim. 

Putera Dasrim belum memadai karena ada beberapa komponen pengendalian 

internal yang masih kurang yaitu struktur organisasi yang masih sederhana, 

pencatatan persediaan yang masih manual. Pengendalian internal persediaan 

barang dagang pada UD. Putera Dasrim belum sepenuhnya berjalan dengan 

efektif karena tidak ada pemisahan tugas dalam mencatat persediaan bahan baku 

yang masuk dan barang yang keluar. Belum ada bagian khusus untuk mengatur 

persediaan di UD. Putera Dasrim. 

 

Kata Kunci : Evaluasi, Pengendalian Internal, Persediaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
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Pada dasarnya tingkat perkembangan yang berada pada ruang lingkup 

ekonomi saat ini dapat dinyatakan sangat efektif pada bagian industri, jasa 

maupun finansial terhadap pedagang. Usaha mikro kecil dan menengah atau 

sering dikenal dengan nama UMKM dapat dinyatakan sebagai salah satu pelaku 

usaha yang berkecimpung pada aspek bisnis, sebagaimana secara tidak langsung 

akan berkesinambungan dengan kehidupan masyarakat yang mana mempunya 

sebuah peran yang terpenting dalam pertumbuhan ekonomi di republik ini. 

(Suhendri, et.al 2017;2018) menyatakan bahwa UMKM dapat dinyatakan sebagai 

salah satu usaha yang paling dominan dalam perekonomian Negara As. Usaha 

mikro kecil dan menengah atau sering dikenal dengan nama UMKM merupakan 

sebuah usaha yang sangat kreatif yang khana membuat daya tarik sehingga dapat 

dikenal sebagai salah satu bisnis yang bertahan sebagaimana akan ditinjau dari 

aspek manajerial serta tingkat pembiayaan  yang jauh lebih baik.   

Semakin berkembangnya usaha saat ini maka secara tidak langsung juga 

tingkat pertumbuhan perdagangan yang mana akan dapat memberikan pengaruh 

terhadap industri yang mana dalam mengelola sebuah industri, sebagaimana akan 

diharapkan untuk dapat mengelola industri dengan baik yang tak terlepas dari 

sebuah sistem pengendalian akuntansi yang baik pula. Dengan demikian pihak 

industri seharusnya memiliki sebuah sistem dalam pengorganisasian dengan 

efektif sehingga dapat mengatur serta dapat mengkoordinasi kegiatan industri 

secara sedemikian rupa serta pada hakekatnya dapat mencerminkan sebuah 

pengendalian dalam mempertahankan kelangsungan hidup pada industri. Dalam 

sebuah pengendalian yang jauh lebih baik sebagaimana dalam melaksanakan 
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perusahaan sebagaimana dapat meminimalkan terjadinya sebuah kekeliruan yang 

dibuat tanpa sengaja dan pada kemungkinan yang ada  sebuah kekeliruan 

diketahui serta dapat memprediksi bahkan dapat membenahi kembali. 

Sebuah sistem pengendalian yang secara internal dapat dinyatakan sebuah 

tindakan yang mana akan dibuat demi menunjukan aktivitas industri yang mana 

akan sesuai mekanisme dalam mencapai sebuah tujuan yang jauh lebih baik. 

Menurut Mulyadi (2014:180) menyatakan bahwa sebuah sistem pengendalian 

yang secara internal dapat digunakan untuk mencapai sebuah tujuan yang mana 

akan dapat berkaitan contohnya kepatuhan serta operasi, laporan keuangan. 

Sistem pengendalian internal yang baik ilahan secara tidak langsung akan dapat 

menekan pada tingkat resiko yang akan terjadi kecurangan serta kesalahan pada 

tingkat persediaan barang dan jasa. 

Amanda, Sondakh, Tangkuman (2015) menyatakan bahwa tingkat 

keseluruhan dalam perencanaan sebuah organisasi sebagaimana menggunakan 

sebuah cara serta tingkat pengukuran yang akan dipilih oleh sebuah aktivitas 

sebuah bisnis untuk mengamankan segala bentuk aset yang ada. Salah satu unsur 

yang paling penting dalam perusahaan adalah persediaan. Persediaan adalah 

adalah sumber daya yang ada pada sebuah industri sehingga dapat dikorelasikan 

kedalam bentuk kas yang mana berlandaskan pada sebuah transaksi penjualan. 

Dalam hal ini perusahaan diharuskan untuk mengelola semua sumber daya 

secara optimal agar industri mampu menghasilkan bahkan sampai menawarkan 

hasil produksi sebagaimana yang akan dibutuhkan oleh pihak pelanggan 

berlandaskan pada tingkat kualitas yang ada. Posisi persediaan yang ada pada 
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industri sangat strategis karena merupakan sumber pendapatan. Menurut Sumual 

& Kalangi (2014) tingkat persediaan adalah sebuah aset yang vital bagi sebuah 

organisasi bisnis, dimana dengan penggunaan aset yang jauh lebih baik maka 

secara tidak langsung akan dapat membantu sebuah organisasi dalam mencapai 

sebuah tujuan yang direncanakan ialah keuntungan pada pendapatan. 

Salah satu persediaan merupakan sebuah faktor yang sangat berpengaruh 

dalam memberikan sebuah pengaruh terhadap kelangsungan pada sebuah hasil 

produksi pada sebuah industri manufaktur. Minimnya atas sebuah persediaan yang 

baik bahan baku (mentah) atau bahan lainnya akan mengakibatkan keterlambatan 

dalam proses produksi. Keterlambatan tersebut akan berdampak pada proses 

pengiriman yang terganggu dan dapat mengakibatkan konsumen menganggap 

perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan dan konsumen akan mencari 

perusahaan yang lain sehingga akan membuat tingkat kepercayaan akan hilang. 

Disamping itu ada kelebihan pada jumlah persediaan akan secara langsung 

berdampak pada industri, dikarenakan akan dapat menimbulkan anggaran yang 

menumpuk dapat anggaran simpanan. 

Sebuah sistem pengendalian pada persediaan barang dagang juga berlaku 

pada UMKM lebih khusus dalam usaha produk yang diproduksi sendiri. Terlepas 

dari masalah atas pengendalian bahan baku di perusahaan manufaktur, pada 

UMKM juga sangat banyak ditemukan cara pengendalian bahan baku yang 

kurang memadai. Dalam hal ini, jenis product yang telah diproduksi tidak berlaku 

bagi pelanggan karena bahan baku yang disediakan tidak bermutu saat proses 

pembuatan produk tersebut. Hal ini, juga berdampak bagi UMKM itu sendiri, di 



 
 

5 
 

mana hasil penjualan tersebut tidak memperoleh keuntungan melainkan 

mendapatkan kerugian karena tidak sesuai antara pada saat pemasukkan barang 

dengan hasil penjualan.  Pengendalian intern persediaan barang dagang dapat 

dinyatakan baik apabila terdapat didalamnya pemenuhan unsur dalam sebuah 

pengendalian internal serta dalam pemenuhan pada sebuah tujuan dalam 

pengendalian internal 

Dengan latar belakang ini, maka peneliti melaksanakan penelitian pada 

sebuah industri yang bergerak dibidang sanitair dengan judul penelitian “Evaluasi 

Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang Pada UD. Putera Dasrim 

di Kota Malang”. 

1.2. Rumusan Masalah   

Sebagaimana yang telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga 

rumusan masalah yang akan diangkat dalam riset ini ialah : 

1. Bagaimana tingkat pengevaluasian sistem pengendalian internal dalam 

persediaan barang dagan di UD. Putera Dasrim di Kota Malang ? 

2. Apakah tingkat pengevaluasian sistem pengendalian internal dalam 

persediaan barang dagan di UD. Putera Dasrim di Kota Malang berjalan 

dengan efektif ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Sebagaimana yang telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga 

rumusan masalah yang akan diangkat dalam riset ini ialah : 
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1. Untuk dapat mengetahui tingkat pengevaluasian sistem pengendalian internal 

dalam persediaan barang dagan di UD. Putera Dasrim di Kota Malang 

2. Untuk dapat mengetahui tingkat pengevaluasian sistem pengendalian internal 

dalam persediaan barang dagan di UD. Putera Dasrim di Kota Malang 

berjalan dengan efektif 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Peneliti 

a. Untuk dapat berguna serta dapat memahami kajian teoritis yang 

mana berkaitan dengan sistem pengendalian internal dalam 

persediaan barang dagang pada UD. Putera Dasrim. 

b. Dapat menguji dan mengukur kemampuan yang dimiliki oleh 

peneliti untuk menghadapi dunia kerja atau usaha kecil dan 

menengah yang sebetulnya. 

c. Dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti 

sehingga dapat memperkuat potensi yang dimiliki oleh peneliti dan 

menjadi tenaga ahli yang siap untuk usaha atau siap untuk bekerja. 

2. Bagi Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

a. Dengan hasil yang diperoleh peneliti dapat menjadi referensi atau 

sebagai bahan acuan dalam mata kuliah atau penelitian waktu yang 

mendatang. 

b. Meningkatkan kualitas SDM Mahasiswa Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang khususnya pada Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi. 
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c. Untuk meningkatkan profesional dan memperluas wawasan serta 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi mahasiswa 

khususnya menerapkan ilmu dalam bidang Akuntansi. 

3. Bagi UD. Putera Dasrim 

a. Sebagai sarana dalam menjalinkan hubungan yang baik antara 

perusahaan dengan lembaga Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang. 

b. Dengan penelitian dapat mempromosikan image yang baik tentang 

industri sanitair pada UD. Putera Dasrim di Kota Malang. 

c. Sebagai salah satu sarana untuk mempromosi hasil industri 

sehingga bias memenuhi kebutuhan baik produsen maupun 

konsumen. 

4. Bagi Pihak Lain 

Hasi, dari riset ini akan selalu diharapkan sebagai salah satu bahan 

pertimbangan, masukan, serta sebagai bahan tambahan untuk pihak 

lain yang ingin meneliti mengenai masalah yang sama. 

1.5. Ruang Lingkup 

  

Ruang lingkup penelitian ini adalah tentang bagaimana evaluasi sistem 

pengendalian intern persediaan barang dagang. 
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